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1.  Konseptualisasi  
Å Menentukan maksud 

perencanaan dan tim proyek  
Å Menentukan lingkup, visi & target   
Å Mengidentifikasi ancaman penting  
Å Menganalisis situasi konservasi  

 
 

 
5. Kumpulkan dan 

Berbagi Pembelajaran  
Å Mendokumentasikan 

pembelajaran  
Å Berbagi pembelajaran  
Å Menciptakan lingkungan 

pembelajaran  
 

 

 

 

 

 

4. Analisis, Gunakan, 
Sesuaikan  
Å Menyiapkan data untuk 

analisis  
Å Menganalisis hasil  
Å Menyesuaikan rencana 

strategis  

 
 

 
2. Rencanakan  Tindakan 

dan Pemantauan  
Å Membuat tujuan, strategi, 

asumsi, dan sasaran  
Å Membuat rencana 

pemantauan  
Å Membuat rencana operasi  

 

 

 

 

 

3. Implementasi Tindakan 
dan Pemantauan  
Å Menyusun rencana 

kerja dan tata waktu  
Å Menyusun dan 

menyempurnakan anggaran  
Å Mengimplementasikan rencana   

 
 
 
 
 
 
 
 
Conservation Measures Partnership (CMP) adalah sebuah konsorsium 
organisasi yang bergerak di bidang konservasi yang memiliki misi untuk 
memajukan praktik konservasi dengan cara mengembangkan, menguji 
dan mempromosikan prinsip-prinsip dan piranti-piranti yang digunakan 
untuk mengkaji dan meningkatkan efektivitas tindakan-tindakan 
konservasi secara kredibel. 



 
 
 
 

Standar Terbuka untuk Praktik Konservasi oleh Conservation  Measures 
Partnership dengan lisensi di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 
3.0 Unported License. 

 

Standar Terbuka untuk Praktik Konservasi, Versi 3.0, adalah hasil masukan, uji lapangan, dan diskusi di 
antara anggota Conservation Measures Partnership dan mitra mereka masing-masing. 

 

Memahami Lisensi Creative Commons: Di bawah lisensi Creative Commons, Anda dapat menggunakan 

Standar Terbuka dan mengadaptasi atau memodifikasinya sesuai keinginan Anda, asalkan a) mengacu pada 

Standar Terbuka yang asli (tetapi sama sekali tidak menunjukkan bahwa CMP mendukung modifikasi 

Anda), dan b) menerbitkan modifikasi Anda di bawah lisensi Creative Commons yang sama. Anda juga 

dapat berkontribusi secara resmi dengan menyampaikan modifikasi Anda ke badan pengurus CMP yang 

akan mempertimbangkan untuk memasukkan modifikasi tersebut ke dalam versi resmi Standar Terbuka 
berikutnya. Proses ini memastikan bahwa Standar ini terus berkembang melalui masukan dari berbagai 

praktisi, dapat diadaptasi sesuai dengan kebutuhan organisasi secara individu, dan memberikan standar 

global yang dikelola secara hati-hati untuk kegiatan konservasi.  

 

Apa itu Conservation Measures Partnership (CMP)? CMP adalah sebuah konsorsium organisasi yang 
bergerak di bidang konservasi yang memiliki misi untuk memajukan praktik konservasi dengan cara 
mengembangkan, menguji dan mempromosikan prinsip-prinsip dan piranti-piranti yang digunakan untuk 
mengkaji dan meningkatkan efektivitas tindakan-tindakan konservasi secara kredibel. Setiap organisasi 
dalam CMP memiliki konservasi keanekaragaman-hayati sebagai salah satu sasaran utama mereka, yang 
berfokus pada pencapaian hasil-hasil konservasi yang nyata dan bekerja untuk meningkatkan pendekatan-
pendekatan dalam perancangan, pengelolaan dan kajian proyek.  

 

Anggota CMP saat ini: African Wildlife Foundation, CATIE (Protected Areas & Biological Corridors 
Program), Conservation International, David and Lucile Packard Foundation, Defenders of Wildlife, Forever 
Costa Rica, Foundations of Success, The Gordon and Betty Moore Foundation, John D. and Catherine T. 
MacArthur Foundation, Keith Campbell Foundation for the Environment, Latin American School for 
Protected Areas Management, The Leona M. and Harry B. Helmsley Charitable Trust, Margaret A. Cargill 
Foundation, National Audubon Society, National Fish and Wildlife Foundation, Rainforest Alliance, Rare 
Conservation, The Nature Conservancy, US Fish and Wildlife Service (Wildlife Without Borders), Walton 
Family Foundation, Wildlife Conservation Network, Wildlife Conservation Society, dan WWF. 

 

Revisi dan Pemutakhiran: Conservation Measures Partnership telah menyetujui dokumen ini. Namun 
demikian, sebagai bagian dari proses pengelolaan adaptif, anggota CMP akan terus melakukan revisi. Untuk 
memperoleh versi termutakhir dari bahan-bahan panduan untuk mendukung Standar ini dan informasi lebih 
lanjut tentang CMP, silakan mengunjungi:  www.conservationmeasures.org. 

 
Kami mengharapkan umpan-balik dari semua orang yang menggunakan Standar Terbuka ini  ï silakan 
mengirimkan komentar Anda ke:  CMPinfo@conservationmeasures.org.  
 
 
 
 

Penerjemahan OSPC V3.0 dilakukan oleh (Translation of OSPC V3.0 was carried out by) Juliana 

Tomasouw (penerjemah utama/translator); Arisetiarso Soemodinoto (penerjemah pendamping/co-

translator); Anisa Budiayu, Rizya Ardiwijaya & Sutraman (peninjau/reviewer); Arisetiarso Soemodinoto 

& Sutraman (perbaikan dan pemeriksa akhir/corrector and final inspection).  

http://creativecommons.org/choose/www.conservationmeasures.org
http://creativecommons.org/choose/www.conservationmeasures.org
http://creativecommons.org/choose/www.conservationmeasures.org
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/deed.en_US
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/deed.en_US
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/deed.en_US
http://www.conservationmeasures.org/
mailto:CMPinfo@conservationmeasures.org


 

Daftar Isi 
 
Pendahuluan ............................................................................................................................1  
 Permulaan dan Evolusi Standar Terbuka ............................................................................3  
 Menggunakan Standar Terbuka ............................................................................................5  

 Prinsip Umum dalam Menerapkan Standar Terbuka ................................................................6  
 1.  Konseptualisasi ...............................................................................................................11  

 1A. Menentukan Maksud Perencanaan dan Tim Proyek.éééééééééééééé.11 
 1B. Menentukan Lingkup, Visi, dan Target Konservasi ...........................................................12  
 1C. Mengidentifikasi Ancaman Penting .................................................................................15  
 1D. Menganalisis Situasi Konservasi .....................................................................................16  

 2.  Merencanakan Tindakan dan Pemantauan ..................................................................21  
 2A. Membuat Rencana Tindakan Formal: Tujuan, Strategi, Asumsi, dan Sasaran ....................22  
 2B. Membuat Rencana Pemantauan Formal .........................................................................30 
 2C. Membuat Rencana Operasional .....................................................................................34  

 3.  Melaksanakan Tindakan dan Pemantauan ...................................................................35  
 3A. Membuat Rencana Kerja Jangka Pendek dan Jadwal yang Rinci ......................................35 
 3B. Membuat dan Menyempurnakan Anggaran Proyek ..........................................................36 
 3C. Menjalankan Rencana ...................................................................................................37  

 4.  Menganalisis, Menggunakan, Mengadaptasi ...............................................................38  
 4A. Menyiapkan Data untuk Analisis .....................................................................................38 
 4B. Menganalisis Hasil .........................................................................................................39  
 4C. Mengadaptasi Rencana Strategis ...................................................................................40  

 5.  Menangkap dan Membagikan Pembelajaran ................................................................41  
 5A. Mendokumentasikan Pembelajaran ................................................................................41 
 5B. Membagikan Pembelajaran  ...........................................................................................42 
 5C. Menciptakan Lingkungan Pembelajaran ..........................................................................43  

 Mengakhiri Putaran ..............................................................................................................44  
 Lampiran 1. Daftar Istilah .....................................................................................................45  
 Lampiran 2. Definisi dan Kriteria dari Istilah-Istilah Penting ...........................................51  
 Lampiran 3. Ringkasan Standar Praktik dan Keluaran ....................................................53  
 Lampiran 4. Contoh Penerapan Standar Terbuka untuk Proyek Tematik .....................54 



Standar Terbuka untuk Praktik Konservasi 
 
 

Pendahuluan 
 
Saat ini masyarakat konservasi keanekaragaman-hayati menangani masalah-masalah 
lingkungan yang luas, rumit dan mendesak yang taruhannya cukup besar. Manusia di seluruh 
dunia mengandalkan kita; mereka mempercayai kita, bekerja bersama kita, dan memberikan 
kepada kita sumberdaya yang signifikan untuk bertindak secara efektif dalam menyelamatkan 
bumi. Tapi ada satu masalah ï kita tidak memiliki sistem yang berfungsi penuh dalam menilai 
efektivitas dari Tindakan-Tindakan yang kita lakukan. Meskipun banyak kemajuan yang 
menginspirasi telah dibuat, tetapi sedikit saja organisasi konservasi yang dapat berbicara 
dengan konsisten tentang apa yang berjalan, apa yang dapat diperbaiki, dan pendekatan apa 
yang perlu diubah.  

 

Tanpa adanya pengukuran efektivitas yang lebih ketat dan pencatatan upaya-upaya kita secara 
disiplin, bagaimana kita akan tahu apakah kita maju secepat yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan konservasi kita? Bagaimana caranya agar menjadi lebih efektif? Bagaimana cara kita 
saling belajar? Dan bagaimana kita mampu menunjukkan pencapaian kita sehingga kita dapat 
membangun kemauan publik dan politik, dan dengan demikian memperluas sumberdaya kita 
untuk benar-benar menghadapi tantangan yang kita hadapi?   

 

Masyarakat konservasi sangat memerlukan sistem yang kuat dalam perencanaan, pengelolaan 
dan pemantauan proyek-proyek berbasis-hasil. Selain itu, mereka perlu mempraktekkan 
pengelolaan adaptif berdasarkan evaluasi sistematis dari hasil-hasil dan menggunakan 
informasi ini untuk saling belajar tentang apa yang berjalan dan apa yang tidak berjalan.  
Secara kolektif, pendekatan ini akan membantu masyarakat konservasi untuk membangun 
kemauan publik dalam rangka memperluas sumberdaya yang tersedia.   
 
Untuk menjawab kebutuhan ini, CMP telah bekerja selama lebih dari 10 tahun terakhir untuk 
mempertemukan prinsip-prinsip dengan praktik terbaik dalam pengelolaan adaptif dan 
pengelolaan konservasi berbasis-hasil serta bidang-bidang lainnya untuk menciptakan Standar 

Terbuka untuk Praktik Konservasi (selanjutnya disebut Standar Terbuka atau Standar).
1
  

Standar Terbuka ini menggabungkan konsep, pendekatan dan terminologi yang umum 
digunakan dalam perancangan, pengelolaan dan pemantauan proyek konservasi untuk 
membantu para praktisi memperbaiki praktik konservasi. Kami telah mengembangkan Standar 
Terbuka ini agar dapat diaplikasikan pada semua wilayah, waktu, atau program.     

 

CMP berkomitmen pada visi bahwa upaya-upaya konservasi global akan lebih efektif dan 
efisien ketika kita semakin mengetahui cara mempengaruhi atau mereplikasi apa yang berjalan 
dan tidak mengulang apa yang tidak berjalan yang didasarkan pada pengukuran efektivitas kita 
yang kredibel dan membagi pembelajaran kita. Untuk mewujudkan visi ini, masing-masing 

organisasi kami bercita-cita untuk:
2 

 

 
1
Penggunaan istilah ñStandar Terbukaò ini mengacu pada gerakan Open Source / Creative Commons yang berarti 

bahwa standar yang dibuat melalui kolaborasi publik, tersedia secara bebas untuk siapapun, dan  bukan milik 
siapapun atau organisasi manapun.  Untuk informasi lebih lanjut tentang persyaratan lisensi Creative Commons, 
silakan melihat informasi pada kotak di bagian awal buku ini. 

 

2
Pernyataan konsensus lengkap CMP dari Measures Summit 2010 tersedia di  www.conservationmeasures.org. 
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ǒ Menyatakan hasil yang diinginkan dalam bentuk akibat (outcome) konservasi, bukan 

Tindakan. Upaya saja tidak cukup untuk berhasil. Kami akan memerinci hasil yang 
diinginkan yang dapat diukur, baik untuk jangka pendek (misalnya terkumpulnya dana, 
ditetapkannya hukum) maupun jangka panjang (misalnya berkurangnya ancaman, 
membaiknya status spesies). 
 

ǒ Menyatakan bagaimana upaya yang kami lakukan akan menuju ke hasil yang 
diinginkan. Sama seperti seorang ilmuwan menyatakan sebuah hipotesis yang jelas 
sebelum merancang penelitian untuk mengujinya, kami akan mengartikulasikan dan 
membagikan ñteori perubahanò di balik Tindakan-Tindakan kami sebelum 
melaksanakannya. 

 
ǒ Melacak kemajuan kami untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kami tidak akan 

menunggu hingga Tindakan selesai untuk melakukan evaluasi. Akan tetapi, secara 
sistematis kami akan mengkaji indikator-indikator jangka pendek dan panjang untuk 
melacak efektivitas dari Tindakan-Tindakan kami, berinvestasi pada pengukuran yang 
sesuai dengan risiko yang kami kelola.  

 
ǒ Mengadaptasi strategi kami berdasarkan pada apa yang telah kami pelajari. Dengan 

hanya mengukur efektivitas, tidak akan memperbaiki apapun. Kami akan menggunakan 
data dan analisis kami untuk memandu kami melakukan lebih banyak apa yang berjalan 
dan mengurangi apa yang tidak berjalan.  

 
ǒ Membagi hasil-hasil yang kami capai dengan hormat, jujur dan transparan untuk 

memfasilitasi pembelajaran. Kami tidak akan berhasil setiap waktu, tetapi jika kami 
jujur dalam menilai diri sendiri, kami akan terus belajar. Dan jika kami secara terbuka 
membagikan penilaian kami satu sama lain dan kepada publik, kami akan 
meningkatkan pembelajaran dan transparansi serta memajukan kerja masyarakat 
konservasi keanekaragaman-hayati secara keseluruhan.  

 

Standar Terbuka disusun ke dalam lima langkah siklus pengelolaan proyek:   
 

LANGKAH  1 Konseptualisasi Visi dan Konteks Proyek  
LANGKAH  2 Merencanakan Tindakan dan Pemantauan 
LANGKAH  3 Melaksanakan Tindakan dan Pemantauan  
LANGKAH  4 Menganalisis Data, Menggunakan Hasil dan Mengadaptasi  
LANGKAH  5 Menangkap dan Membagikan Pembelajaran 

 
Standar Terbuka ini dimaksudkan untuk menggambarkan proses umum yang diperlukan untuk 

keberhasilan pelaksanaan proyek-proyek konservasi.
3
 Standar ini bukanlah resep yang harus di-

ikuti mentah-mentah. Akan tetapi, ia dimaksudkan terutama untuk memandu keputusan 
programatik dalam pengelolaan proyek (misalnya menentukan intervensi terbaik untuk 
keberhasilan konservasi). Standar ini juga tidak dirancang untuk sepenuhnya mengatasi proses-
proses dan fungsi-fungsi administratif  yang berkaitan dengan, misalnya, pengelolaan anggaran, 
kontrak dan sumberdaya manusia.  
 

 
3
 Semua upaya konservasi di semua skala dapat dideskripsikan secara eksplisit atau implisit sebagai ñproyekò ï

sejumlah Tindakan yang dilakukan untuk mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan.  Dalam buku ini, kami 
menggunakan istilah "proyek" untuk mewakili proyek dan kelompok proyek (yaitu, "program") pada semua skala. 
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Kami berharap Standar ini utamanya digunakan setelah jelas di mana atau pada tema apa sebuah 
tim akan bekerja dan apa yang ingin dikonservasi. Piranti yang lain (pelengkap) akan membantu 
proyek-proyek dalam menetapkan prioritas geografis. Standar Terbuka ini tidak dimaksudkan 
untuk bersaing dengan Piranti tersebut. Setelah dibuat keputusan tentang di mana dan apa yang 
akan dikerjakan, maka Standar Terbuka ini menyediakan kerangka-kerja untuk mencapai 
konservasi yang efektif dari prioritas-prioritas tersebut ï apakah mereka adalah kawasan lokal, 
jejaring kawasan, bentang alam, ekosistem, spesies, atau kebijakan nasional atau global, dan isu-
isu tematik seperti, misalnya, pasar. 
 
Standar Terbuka ini dirancang untuk memberikan peta-jalan (roadmap) yang jelas bagi para 
kolega di organisasi kami masing-masing ï dan di seluruh program konservasi ï untuk 
membantu mereka memaksimalkan efektivitas dan efisiensi proyek mereka. Selain itu, standar 
ini membantu menjelaskan apa yang kita butuhkan untuk mencapai pengelolaan proyek yang 
berkualitas, sehingga memberikan dasar transparan untuk sebuah pendekatan terstruktur dalam 
evaluasi (internal maupun eksternal) Tindakan-Tindakan kita. Akhirnya, kami berharap standar 
ini akan mendorong dan memfasilitasi kerjasama yang lebih luas di antara organisasi konservasi 
ï sebuah elemen penting jika kita ingin berhasil dalam mencapai sasaran dan tujuan kita.  
 
Kami mengharapkan umpan-balik dari semua pihak yang menggunakan Standar Terbuka ini 
ï silakan mengirimkan komentar anda ke: CMPinfo@conservationmeasures.org 

 

Permulaan dan Evolusi Standar Terbuka 
 
Standar Terbuka untuk Praktik Konservasi ini adalah hasil kerja kolaborasi dari Conservation 
Measures Partnership (CMP). Sebagai langkah awal, para anggota CMP menggunakan hasil 

dari Prakarsa Pengukuran Dampak Konservasi (Measuring Conservation Impact - MCI),
4
 

sebuah penelitian di tahun 2002 yang mengkaji pengalaman-pengalaman pada tujuh bidang ï 
konservasi, kesehatan masyarakat, keluarga berencana, pembangunan internasional, jasa sosial, 
pendidikan dan bisnis/usaha ï untuk menentukan konsep umum dari dan pendekatan kepada 
perancangan, pengelolaan dan pemantauan proyek yang baik. Hasil temuan dari MCI ini 
dikumpulkan menjadi serangkaian prinsip pengelolaan siklus proyek/pengelolaan adaptif. Dari 
hasil tersebut, anggota CMP menambahkan pengalaman mereka dalam pelaksanaan proyek 
untuk menyempurnakan Standar Terbuka ini dan lebih memfokuskannya pada konservasi 
keanekaragaman-hayati.  
 
Banyak organisasi anggota CMP telah bekerja keras untuk menjalankan Standar Terbuka ini, 
dan upaya-upaya mereka menjadi daya pendorong untuk membantu Standar ini menjadi praktik 
yang umum dan dapat diterima dalam masyarakat konservasi. Ini adalah sebuah proses dinamis 
yang terus berlangsung yang telah meliputi: pengembangan standar spesifik organisasi yang 
dituangkan sepenuhnya dalam Standar Terbuka CMP, pengembangan bahan panduan yang 
lebih terperinci untuk setiap langkah, pelatihan bagi berbagai tim proyek di seluruh dunia, dan 
pelaksanaan Standar oleh tim tersebut. Selain itu, Conservation Coaches Network (CCNet) dan 
waralaba regionalnya semakin berperan sebagai sebuah mekanisme untuk mempromosikan dan 
menyempurnakan Standar Terbuka secara global. Aplikasi skala-luas ini telah memberikan 
CMP umpan-balik dan saran yang membantu untuk perbaikan. 
 

 
4
 Prakarsa MCI dilaksanakan oleh Foundations of Success (FOS) bekerja sama dengan Wildlife Conservation 

Society (WCS) dan Conservation International (CI), dan didanai oleh Gordon and Betty Moore Foundation. 
 
 
www.ConservationMeasures.org 3 

mailto:CMPinfo@ConservationMeasures.org
http://www.conservationmeasures.org/


Standar Terbuka untuk Praktik Konservasi 
 
 
Standar Terbuka juga berperan sebagai kerangka-kerja dalam pengembangan Program Piranti-
lunak Pengelolaan Adaptif Miradi (Miradi berarti ñproyekò dalam bahasa Swahili). Gambar-
gambar yang ada di dalam buku ini dibuat menggunakan Miradi. Piranti-lunak ini membantu 
para praktisi mengikuti beberapa langkah dari Standar Terbuka ini. Contohnya: Piranti-lunak 
ini membantu untuk memvisualisasi dan mendokumentasikan: apa yang ingin dikonservasi, 
ancaman dan peluang yang mempengaruhi target konservasi mereka; ancaman mana yang 
paling signifikan; bagaimana Tindakan mereka dapat mempengaruhi situasi di lokasi mereka; 
dan bagaimana cara mereka melaksanakan rencana strategi melalui rencana kerja dan anggaran. 
Para relawan telah menerjemahkan Miradi ke dalam beberapa bahasa dan sedang 
menerjemahkannya ke dalam bahasa lainnya. Produk yang lebih baru adalah sebuah laman 
ñdashboardò yang menyajikan data tingkat tinggi dari Miradi dan sebuah versi dalam jaringan 
 

(daring/online) Miradi yang akan 
 

Kotak 1. Apa yang baru dalam Versi 3.0? 
 

memfasilitasi berbagi berkas (file  

Versi 3.0 mencerminkan masukan kolektif dan  
 

sharing) yang lebih mulus dan, dalam  

upaya kolaboratif anggota dan mitra CMP 
 

   jangka lebih panjang, akan memungkinkan   

yang telah menerapkan Standar Terbuka dan 
 

entri data dan manipulasi berkas secara  

memiliki pemahaman bagaimana  Standar  ini   

daring. Silakan kunjungi www.Miradi.org   

dapat diperkuat. Hal-hal yang baru tersebut adalah:  

untuk informasi lebih terperinci.  

¶  Langkah 1 dan 2 lebih terperinci, yang mencerminkan 
 

  

masukan yang lebih luas, representatif dari  pertum-  

 
 

buhan anggota CMP dan keterampilan teknis . 
Sejak Versi 2.0 dirilis pada 2007, CMP  

¶  Dimasukkannya target kesejahteraan manusia, disertai  

telah membantu mengorganisir dua  

penjelasan  tentang hubungannya dengan strategi  

pertemuan ñMeasures Summitò, yang   

dan target konservasi.  

mengumpulkan para praktisi dari organisasi-  
 

¶  Perubahan iklim disinggung secara eksplisit, disertai  

organisasi yang lebih luas yang berminat   

saran tentang cara menjadikan proyek lebih proaktif  

pada pengukuran konservasi dan  
 

terhadap adaptasi iklim.  

pengelolaan adaptif. CMP juga sudah  
 

¶  Ada penekanan yang lebih kuat pada penyusunan   

memperluas keanggotaannya dengan  
 

strategi dan proses seleksi yang merupakan suatu  

memasukkan LSM konservasi, donor dan 
 

langkah penting dalam pengelolaan proyek konservasi.  

program pemerintah. Akibatnya,  
 

¶  Ada uraian yang lebih terperinci terhadap kebutuhan   

dari pengalaman kolektif yang lebih luas ini  
 

analisis pemangku-kepentingan dan cara untuk   

dihasilkan evolusi yang terus-menerus 
 

menangani kepentingan utama.  

dari Standar Terbuka ini. 
 

¶  Ada penjelasan tentang penggunaan Standar Terbuka   

 
 

untuk proyek berbasis-tematik dan bukan-lokasi.  
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Menggunakan Standar Terbuka 
 
Menggunakan Standar Terbuka untuk meningkatkan praktik konservasi adalah sebagian sains 
dan sebagian seni. Dibutuhkan beberapa keterampilan dan pengalaman untuk mengambil 
prinsip-prinsip yang sangat teratur dan terstruktur ini, dan menerapkannya ke situasi nyata 
secara berseni. Namun demikian, dengan mencoba dan mengikutinya, tim manapun akan 
mendapatkan manfaatnya, dan sejalan dengan waktu dan dengan praktik, mereka akan menjadi 
lebih terampil, baik sains dan seni, dalam menerapkan Standar Terbuka ini. 

 

Untuk setiap langkah dari 5 langkah siklus pengelolaan proyek Standar Terbuka (Gambar 1), 
buku ini memberikan gambaran singkat tentang standar-standar praktik (sub-langkah) dan 
keluaran yang diharapkan untuk praktik itu (lihat Lampiran 3). Angka menunjukkan langkah 

dan sub-langkah, dan tanda wajik (§) menunjukkan keluaran. Tentu saja tidak semua standar 
atau keluaran cocok untuk semua kondisi dan proyek, sehingga Anda perlu melakukan 
adaptasi jika diperlukan.  

 
Meskipun kami menyajikan Standar Terbuka dalam bentuk rangkaian langkah-langkah atau 
tahapan yang berurutan, keseluruhan proses dari awal hingga akhir jarang diterapkan sesuai 
dengan urutan tahapan tersebut, tetapi biasanya merupakan rangkaian proses bolak-balik yang 
lebih kompleks selama proyek berjalan. 

 

Proses yang dijelaskan dalam buku ini mungkin kelihatan rumit dan berat, tapi mungkin Anda 
sudah melakukan langkah-langkah yang digambarkan di sini, di mana Anda tidak memiliki 
sebutan atau deskripsi formal untuk langkah tersebut. Proyek Anda tidak diharapkan untuk 
menghasilkan keluaran yang sempurna ketika Anda melalui setiap langkah dalam proses ini.  
Melainkan, hal ini dimaksudkan untuk menjadi siklus yang berulang ï idenya adalah  secara 
sengaja tetapi cepat untuk melalui langkah-langkah tersebut, mengembangkan draf keluaran 
yang kredibel, dan kemudian merevisi kerja Anda dari waktu ke waktu di mana proyek Anda 
berubah dan menjadi matang. Begitu pula halnya, ketika Anda menghadapi kesenjangan data, 
jangan diam saja ï buat hipotesis Anda, bergerak maju dengan informasi terbaik yang tersedia, 
dan catat setiap asumsi yang Anda buat. Perencanaan dan pelaksanaan yang baik adalah 
rangkaian perkiraan-perkiraan yang berurutan yang terus berlangsung dan dibangun atas asumsi 
yang dapat Anda uji secara sistematis.  
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Gambar 1. Siklus Pengelolaan Proyek Standar Terbuka CMP Versi 3.0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
Prinsip Umum Pelaksanaan Standar Terbuka  
Ada beberapa prinsip penting yang berlaku untuk semua langkah dalam standar ini.  Oleh 
karena itu, kami menjelaskannya di sini. 
 
¶ Melibatkan Pemangku-kepentingan ï Dalam melaksanakan proyek Anda, penting 

untuk menentukan dan, pada setiap langkah, melibatkan pemangku-kepentingan internal 
dan eksternal yang sesuai. Pemangku-kepentingan adalah perorangan, kelompok atau 
institusi yang memiliki kepentingan terhadap proyek, yang akan dipengaruhi oleh 
proyek, atau mungkin mempengaruhi kegiatan dan hasil proyek Anda.  Pemangku-
kepentingan internal dan eksternal akan bervariasi berdasarkan konteks proyek.  Tapi 
biasanya, pemangku-kepentingan internal mencakup para staf dan mitra yang terdiri dari 
tim proyek yang secara langsung bertanggung jawab terhadap perencanaan dan 
pelaksanaan proyek. Yang termasuk para mitra, misalnya, lembaga lain, peneliti, anggota 
masyarakat, dan pegawai pemerintahan. Selain itu, pemangku-kepentingan internal 
termasuk juga pengambil keputusan penting yang mungkin mempengaruhi arah strategi 
dan/atau sumberdaya keuangan yang tersedia untuk proyek. Pemangku-kepentingan 
eksternal adalah perorangan dan institusi lain yang memiliki kepentingan, hubungan, 
atau pengaruh potensial terhadap proyek tetapi tidak bertanggung jawab secara langsung 
untuk pelaksanaannya (lihat  Langkah 1D untuk informasi lebih terperinci tentang 
analisis pemangku-kepentingan). 

 
 
 
www.ConservationMeasures.org 6 

http://www.conservationmeasures.org/


Standar Terbuka untuk Praktik Konservasi 
 

  
 
¶ Mengembangkan kemitraan ï Anda perlu memformalkan beberapa kemitraan Anda 

dan mengembangkannya selama proyek Anda berlangsung. Konservasi yang berhasil 
tergantung pada menjalin kemitraan yang efektif dengan pemangku-kepentingan utama. 
Sebagian besar proyek konservasi mungkin tidak akan memiliki keterampilan yang 
memadai atau sumberdaya internal untuk melakukan seluruh pekerjaan yang perlu 
diselesaikan.  Selain itu, sebagian besar, jika tidak semua, proyek perlu memastikan 
bahwa pekerjaan yang mereka mulai tersebut akan berlanjut setelah proyek awal 
berakhir. Untuk memastikan keberlanjutan pekerjaan tersebut, Anda perlu memobilisasi 
partisipasi yang efektif dan berbagi informasi dengan para mitra selama dan di luar masa 
proyek.  Ini berarti mengembangkan kemitraan sejak awal, meninjau kembali kemitraan 
tersebut selama pelaksanaan proyek, memformalkannya sebagaimana mestinya, dan 
mempertahankan hubungan yang positif dan saling mendukung.  

 
¶ Menerima pembelajaran ï Tim perlu dipersiapkan untuk menerima pembelajaran, 

mengenali dan mengakui kesalahan, mengidentifikasi keberhasilan, dan bekerja untuk 
memahami mengapa beberapa Tindakan berhasil, sementara yang lain tidak. Jelaslah, 
budaya pembelajaran dalam suatu lembaga akan membantu mengembangkan 
lingkungan pembelajaran yang aman. Menciptakan budaya ini akan membutuhkan kerja 
dan komitmen, baik dari jenjang yang lebih rendah maupun lebih tinggi.   

 
¶ Mendokumentasikan keputusan ï Pada hampir setiap langkah, Anda dapat 

menuliskan bagaimana Anda membuat keputusan, tetapi hal ini dengan cepat bisa 
memberatkan.  Anda harus memutuskan pada tingkat mana pendokumentasian itu pantas 
dilakukan, tapi kami sangat menekankan pentingnya mendokumentasikan alasan-alasan 
di balik keputusan yang Anda ambil pada setiap langkah.  Hal ini tidak hanya akan 
memberikan Anda kesempatan untuk menganalisis mengapa sesuatu berjalan atau tidak, 
tapi juga berfungsi sebagai dasar bagi orang lain utuk memahami logika dari keputusan-
keputusan yang Anda buat.  

 
¶ Membuat penyesuaian jika diperluka n ï Langkah-langkah yang dijelaskan dalam 

buku ini umumnya berlaku untuk semua proyek konservasi tetapi harus disesuaikan 
untuk memenuhi kebutuhan setiap proyek.  Secara khusus, setiap tim proyek harus 
masuk ke tingkat perincian yang sepadan dengan tingkat kerumitan dan investasi dalam 
proyek mereka. Selain itu, beberapa tim proyek mungkin menemukan bahwa langkah-
langkah tertentu tidak cocok untuk mereka.  Diharapkan bahwa tim akan 
mengadaptasikan langkah-langkah dasar ini jika diperlukan.  

 
 
Asumsi yang Dibuat dalam Menyusun Standar Terbuka ini  
Ketika Anda meninjau dan melaksanakan Standar Terbuka ini, perlu diingat bahwa sejumlah 
asumsi dibuat pada saat Standar ini disusun. Asumsi-asumsi tersebut antara lain: 
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¶ Prioritas proyek telah ditetapkan ï Standar ini mengasumsikan bahwa Anda dan/atau 
organisasi Anda telah menetapkan prioritas dan menentukan di mana, atau pada isu apa, 
tim Anda akan bekerja. Penetapan prioritas adalah sebuah prekursor penting untuk 
menerapkan standar ini. Beberapa bahan dalam Standar Terbuka dapat berguna ketika 
prioritas ditetapkan. Selain itu, pembelajaran yang diperoleh selama penerapan standar 
ini dapat menjadi umpan-balik bagi latihan penetapan prioritas di masa mendatang. 

 

¶ Beberapa proyek mulai berjalan pada awal standar ini ï Meskipun sangat ideal untuk 
menerapkan standar ini sejak awal, banyak proyek yang akan mendapatkan manfaat dari 

standar ini telah berjalan. Anda dapat menerapkan standar ini pada proyek secara 
ñretroaktifò (berlaku surut) untuk membantu mengidentifikasi kesenjangan yang harus 
ditangani untuk memperbaiki proyek Anda. Jika Anda baru mulai berpikir untuk 
menginisiasi sebuah proyek, maka standar ini dapat membantu Anda menjadi 
komprehensif dalam pendekatan Anda. 

 

¶ Standar ini mewakili kondisi ñidealò ï Membaca sekilas Standar Terbuka ini mungkin 
terlihat memberatkan pada awalnya ï dengan begitu banyaknya masalah yang harus 
dipertimbangkan dan hal-hal yang perlu dikerjakan. Tetapi standar ini dimaksudkan 
untuk memberikan pandangan yang komprehensif tentang apa yang mengandung ideal 
dalam perancangan, pengelolaan dan pemantauan proyek.  Adalah penting untuk diakui 
bahwa hal ini mungkin tidak dapat dikerjakan ï karena berbagai alasan ï untuk 
mengikuti setiap komponen dari Standar ini. Yang penting adalah Anda menggunakan 
proses yang sistematis dan logis dalam menerapkan Standar ini. Contohnya, Anda tidak 
harus mengidentifikasi indikator Anda (Langkah  2B) sebelum Anda memikirkan apa 
yang Anda ingin konservasi (Langkah 1B). Demikian juga, jika Anda tidak mampu 
mengikuti suatu komponen tertentu, Anda harus jelas bagaimana hal ini akan 
mempengaruhi sisa pekerjaan anda.  

 
¶ Setiap proyek berbeda dalam cara yang secara potensial penting ï Sama halnya 

dengan asumsi sebelumnya, setiap proyek bervariasi jenisnya dalam beberapa hal. 
Kami tidak mengembangkan standar ini menjadi ñsatu cocok untuk semuaò, melainkan 
kami telah menuliskannya dalam istilah umum untuk memberikan fleksibilitas yang 
dibutuhkan tim proyek untuk mengadaptasikan dan memodifikasi Standar sesuai 
kondisi mereka.  Bahkan, kami percaya bahwa perbedaan-perbedaan ini ï dan 
pengujiannya dalam konteks yang beragam ï akan membuat Standar ini semakin kuat 
dan berguna dari waktu ke waktu.   

 
¶ Standar ini akan terus berubah ï Standar ini tidak ditulis untuk menjadi yang terakhir 

tentang bagaimana melakukan konservasi yang efektif, melainkan dimaksudkan untuk 
menangkap  kebijaksanaan yang berlaku tentang hal-hal yang dibutuhkan untuk 
menjalankan konservasi dengan baik pada berbagai kondisi. Sampai saat ini, CMP 
bermaksud untuk selalu memutakhirkan dan memodifikasi Standar Terbuka ini sesuai 
dengan hasil penerapan dan pengujiannya di lapangan dan sesuai dengan meningkatnya 
pengetahuan kita tentang apa yang berjalan dan yang tidak berjalan.   
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¶ Standar ini berlaku untuk proyek di semua skala ï Standar ini tidak dirancang secara 
eksklusif untuk Tindakan konservasi berbasis-lokasi. Proyek dapat berkisar dari 
pengelolaan wilayah berskala kecil hingga skala ekoregion, bentang alam, atau koridor, 
atau melibatkan pengelolaan simultan dari wilayah skala kecil untuk mencapai dampak 
berskala besar. Selain itu, proyek tidak terbatas pada skala geografis melainkan lebih 
kepada skala tematik, misalnya, prakarsa pengurangan ancaman berbasis-kebijakan atau 
berfokus pada spesies. Lebih lanjut, standar ini dapat digunakan untuk merancang 
program pendanaan dan memperjelas hubungan antara sasaran programatik dan hibah 
individu.  

 

¶ Standar ini dapat diterapkan menggunakan berbagai Piranti dan panduan ï Standar 
Terbuka ini dimaksudkan untuk mewakili Piranti atau panduan terkini dalam 
pengetahuan kolektif masyarakat konservasi tentang proses perancangan, pengelolaan 
dan pemantauan proyek konservasi. Standar ini menyediakan panduan tentang cara 
melakukan konservasi, terlepas dari semua Piranti atau bahan panduan (seperti 
MARXAN, Pengambilan Keputusan Terstruktur) yang membantu dalam penerapannya.  

 

¶ Standar ini berusaha mendefinisikan terminologi secara jelas dan menggunakannya 
secara konsisten ï Tampaknya selalu ada perdebatan di antara para perencana mengenai arti 
dari istilah-istilah teknis seperti sasaran, tujuan, aktivitas, target, tonggak ukur (milestones), 
keluaran, dan hasil. Setiap kantor, proyek dan bahkan perorangan memiliki istilah mereka 
sendiri.  Tidak ada jawaban yang benar ï namun, Standar Terbuka berpendapat bahwa 
sangat penting bagi para anggota dari tim proyek Anda, dan orang-orang yang bekerja 
dengan Anda memiliki definisi yang jelas dan sama tentang apapun istilah yang Anda 
gunakan.  Berdasarkan hal tersebut, maka istilah-istilah teknis dalam buku ini diseleksi 
secara hati-hati, digarisbawahi ketika pertama kali dijelaskan, setelah itu digunakan 
secara konsisten, dan akhirnya didefinisikan dalam daftar istilah. Pemilihan istilah-istilah 
khusus untuk konsep tertentu dan definisi untuk istilah-istilah ini didasarkan pada 
penggunaan saat ini oleh para profesional dari berbagai disiplin ilmu yang bekerja di 
bidang perencanaan, pemantauan dan evaluasi. 
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Memasukkan Perubahan Iklim ke dalam Standar Terbuka 
 

Perubahan iklim sedang terjadi dan akan berlanjut di masa mendatang.  Suhu rata-rata global diperkirakan 
akan meningkat lebih dari 2.0º C  dalam dekade-dekade mendatang,  yang terkait dengan kenaikan 
permukaan laut dan perubahan pola musim, badai, serta waktu dan volume curah hujan. 

 

Pada saat draf Standar Terbuka ini disusun pertama kali, isu perubahan iklim hampir tidak ada dalam layar 
radar banyak ahli konservasi. Namun, sekarang isu ini menjadi prioritas konservasi global dan harus 
diperhatikan dalam perancangan dan pengelolaan semua proyek konservasi.  Bagaimana untuk 
menyesuaikan dan menerapkan Standar Terbuka dengan kenyataan ini merupakan subjek penelitian dan 
diskusi yang sedang berlangsung di antara banyak anggota CMP dan para mitranya. Jelaslah bahwa Standar 
Terbuka menyediakan kerangka-kerja yang kuat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari upaya-
upaya untuk menurunkan dampak perubahan iklim.   Namun demikian, pada saat dirilisnya Versi 3.0 ini, 
para anggota CMP masih menguji bagaimana menyesuaikan proses dan keluaran yang disarankan dari 
Standar ini untuk mengantisipasi dan mengakomodasi  pengaruh perubahan iklim yang tidak pasti dan cara 
terbaik dalam menanggapi perubahan iklim. Ketidakpastian cenderung  tetap ada hingga ke masa depan, 
tetapi upaya yang sedang dilakukan untuk memasukkan pertimbangan perubahan iklim ke dalam 
pelaksanaan Standar Terbuka adalah membantu menjelaskan dan memusatkan perdebatan pada pengaruh-
pengaruh perubahan iklim terhadap keanekaragaman-hayati dan apa yang dapat dan harus dilakukan untuk 
meminimalkan atau memperbaiki pengaruh-pengaruh tersebut. 

 

Beberapa pemikiran yang ada saat ini tentang bagaimana memasukkan perubahan iklim ke dalam 
pelaksanaan Standar Terbuka ini disajikan di dalam kotak-kotak teks di seluruh dokumen ini, tetapi CMP 
akan terus melakukan penambahan dan perbaikan.  Ketika CMP bekerja untuk menyesuaikan Standar 
Terbuka dalam rangka mengakomodasi perubahan iklim, kami mendorong tim perencanaan untuk menjadi 
proaktif dengan berusaha secara hati-hati untuk 1) memahami dan menanggapi dampak saat ini dan nanti 
dari perubahan iklim, di samping ancaman-ancaman konvensional lainnya, dan 2) mengembangkan dan 
melaksanakan Tindakan-Tindakan yang tidak mengikis pilihan-pilihan dalam menanggapi perubahan iklim di 
masa mendatang. 

 

Fokus dari pemikiran yang ada di dalam kotak-kotak teks tersebut adalah pada adaptasi, bukan mitigasi.  
Keduanya adalah respon yang penting, tetapi Tindakan-Tindakan mitigasi (seperti halnya strategi yang 
bekerja pada ancaman langsung dari emisi gas rumah kaca) sangat sesuai di dalam kerangka-kerja Standar 
Terbuka yang ada. Tetapi, mempersiapkan adaptasi membutuhkan pengembangan Piranti baru atau 
modifikasi dari Piranti yang ada. 
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1. Konseptualisasi 
 
Langkah pertama ini adalah menentukan parameter dasar proyek Anda dalam persiapan untuk 
perancangan yang akan muncul pada tahap selanjutnya. Secara khusus, langkah ini menentukan 
tujuan dari perencanaan, mengidentifikasi siapa yang pertama kali akan terlibat dalam tim 
proyek, dan memperjelas ruang lingkup geografis dan/atau tematik proyek Anda, visi mengenai 
apa yang Anda harapkan akan dicapai, dan target konservasi yang akan menjadi fokus kerja 
Anda. Selain itu, langkah ini juga termasuk membuat konteks kerja Anda masuk akal yang 
mencakup mengidentifikasi ancaman dan peluang, serta pemangku-kepentingan utama.  
 
 

1A. Menentukan Tujuan Perencanaan dan Tim Proyek  
 
Tujuan Perencanaan  
Perencanaan proyek memiliki beberapa tujuan, tetapi yang paling penting adalah mendukung 
pengambilan keputusan sepanjang proses perencanaan dan selama pelaksanaannya nanti. Anda 
harus sangat jelas dan transparan mengapa Anda membuat rencana, termasuk keputusan-
keputusan khusus dan pengambilan keputusan yang akan didukung oleh rencana Anda itu. 
Selain itu, perlu juga untuk meninjau misi dan prioritas organisasi Anda saat ini. Hal ini akan 
membantu memperjelas keputusan yang telah dibuat, harapan para pengambil keputusan, waktu 
keputusan, dan asumsi tentang pendanaan dan sumberdaya lainnya. Hal ini juga akan membantu 
Anda menentukan seberapa banyak usaha yang harus Anda investasikan dalam perencanaan dan 
menentukan langkah mana yang relatif lebih penting dari langkah-langkah lainnya (misalnya, 
jika target dan sasaran telah ditentukan, dan penilaian ancaman sudah ada, maka Anda mungkin 
dapat meninjaunya dan bergerak ke tahapan analisis situasi dan strategi). Demikian pula, ketika 
Anda memasuki proses perencanaan, Anda harus menarik apa yang telah Anda pelajari dari 
proyek serupa lainnya atau versi sebelumnya dari proyek yang sama.  

 

Jika Anda melakukan perencanaan secara kolaboratif dengan mitra, Anda juga harus 

membandingkan misi dan proritas masing-masing di awal proses, dan mengidentifikasi di mana 

kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai yang mungkin cocok dan yang mungkin bertentangan (hal 

ini kadang-kadang disebut sebagai kepentingan utama, dijelaskan pada Bagian 1D.  

Menganalisis Situasi Konservasi). 

 
Tim Proyek  
Sebuah proyek dirancang dan dilaksanakan oleh sekelompok individu yang terdiri dari tim 
proyek Anda. Anggota-anggota tim biasanya terdiri dari staf organisasi Anda serta mitra internal 
dan eksternal utama lainnya. Satu orang biasanya bertugas sebagai pimpinan proyek, yang 
bertanggung jawab pada seluruh koordinasi proyek dan menggerakkan tim. Anda harus jelas 
menentukan siapa yang yang ada di tim Anda dan apa peran dan tanggung jawab dari masing-
masing anggota. Komposisi tim bisa saja berubah sepanjang proses siklus pengelolaan. Akan 
tetapi, kuncinya adalah mengenali dan menggunakan keterampilan dan pengalaman yang ada, 
dan mengidentifikasi kesenjangan untuk memastikan bahwa proyek bergerak maju dengan 
dukungan semua pengetahuan terbaik yang tersedia. Selain tim proyek, Anda juga mungkin  
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perlu mengidentifikasi satu atau lebih penasihat yang dapat memberikan umpan-balik dan 
nasihat yang jujur serta dapat membela atau mendukung Anda. Setelah Anda menyelesaikan 

analisis pemangku-kepentingan (Langkah 1D), Anda harus meninjau tim proyek Anda dan 
menentukan apakah salah satu pemangku-kepentingan yang teridentifikasi di Langkah 1D harus 
menjadi bagian dari tim proyek Anda. Anggota tim Anda perlu fleksibel dan terbuka akan 
penambahan anggota baru jika diperlukan. Secara umum, proses bolak-balik di antara langkah-
langkah ini merupakan bagian dari sifat berulang dari pengelolaan adaptif.   
 

Keluaran dari langkah ini adalah: 
 
§ Identifikasi tujuan perencanaan dan keputusan yang akan didukung oleh rencana.  

 
§ Identifikasi keputusan yang sudah dibuat dan kendala atau batasan yang ada.  

 
§ Pemilihan tim proyek awal, termasuk pimpinan proyek, anggota inti, dan anggota 

penasihat.  
 
§ Identifikasi keterampilan utama yang dimiliki oleh masing-masing anggota tim.  

 
§ Identifikasi kesenjangan pada keterampilan atau pengetahuan yang harus dimiliki 

anggota tim.  
 
§ Penunjukkan peran dan tanggung jawab.  

 

1B. Menentukan Ruang Lingkup, Visi, dan Target Konservasi 
 
Ruang Lingkup 
Sebelum Anda mulai berpikir apa yang akan 
dilakukan (strategi-strategi yang akan 
dilaksanakan), Anda harus memiliki 
pemahaman yang baik tentang apa yang secara 
luas Anda harapkan akan tercapai. 
Ruang lingkup proyek menentukan apa yang 
ingin dipengaruhi. Proyek ñberbasis-lokasiò 
memiliki ruang lingkup geografis dan 
mencakup upaya-upaya untuk melestarikan atau 
mengelola ekoregion, kawasan prioritas atau 
kawasan konservasi secara efektif.  Proyek 
ñberbasis-tematikò meliputi upaya-upaya untuk 
menangani target konservasi khusus, ancaman, 
peluang, atau kondisi-kondisi yang 
memungkinkan dan umumnya memiliki ruang 
lingkup tematik yang sesuai. Proyek berbasis-

tematik juga dapat menentukan ruang lingkup 
geografis yang menggambarkan secara spasial 
suatu wilayah proyek dan mungkin mengacu 
pada elemen tertentu dari keanekaragaman-
hayati atau ancaman tertentu.   
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Pertimbangan Perubahan Iklim 1. 
Ruang Lingkup 

Dalam mendefinisikan ruang lingkup Anda, mungkin 
Anda ingin mempertimbangkan bagaimana 
perubahan iklim dapat mempengaruhi ruang lingkup 
Anda. Hal ini dapat mencakup pertimbangan apakah 
rentang ekosistem atau spesies mungkin bergeser 
atau distribusi spesies di dalam ekosistem mungkin 
berubah. Anda mungkin juga ingin 
mempertimbangkan kemungkinan pergeseran 
lintang, ketinggian, atau lain-lain yang 
mempengaruhi spesies dan/atau komunitas 
tumbuhan penting dan bagaimana hal ini mungkin 
mempengaruhi ruang lingkup Anda. Ruang lingkup 
Anda harus didasarkan pada pengetahuan ilmiah 
terbaik yang ada. Tetapi, perlu diingat bahwa 
dampak perubahan iklim tidak diketahui dengan 
baik. Melakukan pemantauan adalah kunci untuk 
menguji hipotesis dan menentukan apakah ruang 
lingkup Anda perlu diubah dari waktu ke waktu. 
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Dalam setiap proyek dengan ruang lingkup geografis, sebaiknya dibuat peta spasial wilayah 
proyek Anda. 
 
Visi  
Selain menentukan ruang lingkup,  Anda juga perlu menentukan visi yang jelas dan umum ï 
sebuah gambaran keadaan yang diinginkan atau kondisi terakhir yang ingin dicapai. Visi Anda 
dapat dirangkum dalam sebuah pernyataan visi yang memenuhi kriteria: relatif umum, visioner, 
dan singkat (lihat Lampiran 2 untuk uraian masing-masing kriteria). Visi proyek harus sesuai 
dengan konteks misi organisasi Anda.  
 
Target Konservasi  
Proyek menyeleksi sejumlah target konservasi yang terbatas (dikenal juga sebagai target 

keanekaragaman-hayati).
5
 Target konservasi adalah spesies atau sistem ekologi/habitat spesifik 

yang dipilih untuk mewakili dan melingkupi Piranti lengkap keanekaragaman-hayati di wilayah 

proyek untuk konservasi berbasis-lokasi atau fokus dari sebuah program tematik. Target 

konservasi adalah dasar untuk menetapkan sasaran, menjalankan Tindakan konservasi dan 

mengukur efektivitas konservasi. Untuk kegiatan konservasi berbasis-lokasi, target konservasi 

yang lengkap akan ï secara teori ï memastikan konservasi dari seluruh keanekaragaman-hayati 

asli yang ada di lokasi proyek. Karena proyek berbasis-tematik memiliki fokus yang lebih 

sempit terhadap suatu spesies, ancaman atau tema lain, tim yang melaksanakan proyek ini, 

menurut definisi, tidak bekerja untuk melestarikan seluruh keanekaragamanan hayati asli. 

Sebagian besar proyek berbasis-lokasi dapat 

ditentukan dengan cukup baik oleh delapan 

atau kurang dari delapan target konservasi yang 

dipilih dengan baik. Namun, proyek berbasis-

lokasi yang lebih luas mungkin memerlukan 

lebih banyak target atau target yang ñlebih 

umumò (misalnya, bukan satu spesies burung 

tertentu, tapi satu kumpulan spesies). Proyek 

tematik seringkali ditandai dengan berfokus 

pada satu target konservasi utama ï atau satu 

ancaman utama yang mempengaruhi 

beberapa target konservasi (misalnya, proyek 

untuk melindungi Paus Biru atau proyek 

untuk mengurangi perdagangan dunia 

terhadap spesies yang terancam punah). 

 
 

 

 

 

 
5
Beberapa orang mengasosiasikan istilah ñtargetò dengan nilai angka dalam suatu sasaran dan lebih suka 

menggunakan istilah yang berbeda sebagai suatu sinonim. Beberapa sinonim yang umum adalah komponen, 
fitur, dan nilai. 

Pertimbangan Perubahan Iklim 2. 
Target Konservasi 

Ketika mengidentifikasi target konservasi, Anda 
mungkin ingin mempertimbangkan apakah ekosistem, 
habitat, dan spesies akan tetap ada di wilayah 
geografis untuk masa mendatang, mengingat 
perubahan iklim yang diproyeksikan. Anda mungkin 
juga ingin mempertimbangkan bagaimana perubahan 
iklim dapat mempengaruhi viabilitas target dan 
apakah Tindakan-Tindakan proyek Anda, sehubungan 
dengan perubahan yang diproyeksikan, masih dapat 
efektif dalam mempertahankan atau meningkatkan 
kesehatan target konservasi Anda. 
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Jika memungkinkan, sebaiknya dilakukan pemetaan luas suatu target secara spasial. Pemilihan 

target konservasi biasanya memerlukan masukan dari para ahli dan analisis data spasial pada 

berbagai resolusi. Jika target konservasi Anda berada pada skala yang besar (misalnya, suatu 

spesies burung pada lintasan jelajahnya atau luas keseluruhan dari sebuah tipe ekosistem), 

mungkin sebaiknya bisa dibagi menjadi sub-target yang terperinci secara spasial (misalnya 

populasi spesifik dari spesies burung). 

 

Dalam beberapa kasus, khususnya ketika bekerja dengan kelompok-kelompok yang misi 

utamanya bukan konservasi keanekaragaman-hayati, Anda mungkin ingin menunjukkan 

bagaimana kegiatan konservasi itu pada akhirnya mempengaruhi manusia. Dalam hal ini, tim 

dapat menambahkan target kesejahteraan manusia. Seperti yang didefinisikan oleh Millenium 

Ecosystem Assessment, kesejahteraan manusia meliputi: 1) materi yang diperlukan untuk hidup 

layak, 2) kesehatan, 3) hubungan sosial yang baik, 4) keamanan, dan 5) kebebasan dan pilihan.  

Dalam konteks suatu proyek konservasi, target kesejahteraan manusia berfokus pada komponen 

kesejahteraan manusia tersebut yang dipengaruhi oleh status target konservasi.  Target 

kesejahteraan manusia dapat ditambahkan sebagai bagian dari Langkah 1D, Menganalisis Situasi 

Konservasi. 

 
Selanjutnya Anda harus menentukan status saat ini dari setiap target konservasi.  Pada tingkat 
yang paling dasar, dilakukan suatu kajian menyeluruh terhadap ñkesehatanò dari setiap target 
konservasi. Kajian status yang lebih terperinci adalah menentukan atribut ekologi penting dari 
setiap target konservasi, menentukan indikator untuk masing-masing atribut, menguraikan 
kisaran variasi yang dapat diterima untuk setiap indikator, dan akhirnya menentukan status 
atribut saat ini yang mengacu pada kisaran variasi tersebut. Jika Anda telah membagi target 
Anda menjadi sub-target, Anda mungkin perlu mengkaji status dari masing-masing sub-target 
itu. Informasi ini menetapkan dasar untuk menentukan sasaran yang baik bagi target konservasi 
Anda (lihat Langkah 2A). 
 
 
Gambar 2. Model Proyek Parsial Generik yang Menunjukkan Ruang Lingkup, Visi, & Target Konservasi 
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Keluaran dari praktik standar ini adalah: 
 
§ Deskripsi singkat tentang ruang lingkup proyek.  

 
§ Jika memungkinkan, sebuah peta wilayah proyek (GIS atau sketsa tangan).  

 
§ Pernyataaan visi proyek.  

 
§ Pemilihan target konservasi yang meliputi penjelasan singkat mengapa target-target 

tersebut dipilih, dan jika memungkinkan, sebuah deskripsi dan atau peta yang 
menunjukkan lokasi masing-masing target.  

 
§ Deskripsi status dari masing-masing target konservasi prioritas. 

 

 

1C. Mengidentifikasi Ancaman Penting  
Setelah Anda menetapkan target konservasi prioritas, Anda perlu mengidentifikasi ancaman 

langsung
6
 yang mempengaruhinya. Ancaman langsung terutama adalah kegiatan manusia yang 

dengan segera mendegradasi target konservasi (misalnya perikanan tidak lestari, perburuan tidak 
lestari, pengeboran minyak, pembangunan jalan, air buangan industri, atau dimasukkannya 
spesies invasif eksotik), tetapi ancaman langsung dapat juga berupa fenomena alami yang 
disebabkan oleh aktivitas manusia (misalnya, peningkatan kejadian badai ekstrim atau 
peningkatan penguapan akibat perubahan iklim global)  atau dalam kasus yang jarang, fenomena 
alami yang dampaknya meningkat akibat aktivitas manusia lainnya (misalnya, potensi tsunami 
yang mengancam populasi terakhir dari Badak Asia). Jika memungkinkan, sebaiknya dibuat 
pemetaan tapak/jejak spasial dari suatu ancaman.  
 

Sebagai bagian dari analisis konteks proyek Anda, penting juga untuk memprioritaskan ancaman 
langsung yang mempengaruhi target konservasi Anda sehingga Anda dapat berkonsentrasi pada  
kegiatan-kegiatan yang paling dibutuhkan. Secara khusus, Anda harus mencoba untuk 
menentukan ancaman penting ï yaitu ancaman yang paling penting untuk diatasi. Adalah 
penting untuk mempertimbangkan keseluruhan dari ancaman langsung dan tidak membatasi 
analisis Anda hanya terhadap ancaman yang dapat ditangani oleh tim atau organisasi Anda. 
 
Ada sejumlah Piranti yang digunakan untuk menentukan nilai dan peringkat ancaman dalam 
membantu proses membuat prioritas. Sebagian besar dari Piranti tersebut mengkaji ruang 
lingkup atau tingkat ancaman dan keparahannya terhadap target konservasi. Secara bersama-
sama, kedua kriteria ini mengkaji keseluruhan besarnya ancaman. Kriteria lain yang biasa 

digunakan adalah kepermanenan/ketidakberbalikan dan keterdesakan. Tergantung pada 
situasinya, Anda dapat menilai ancaman ketika ancaman tersebut mempengaruhi keseluruhan 
lokasi atau Anda dapat menilainya ketika ancaman tersebut mempengaruhi target konservasi 
tertentu, termasuk ancaman yang dapat menentukan suatu program tematik.  

 
 
 
 
6
Beberapa tim mungkin tidak merasa nyaman menggunakan istilah ñancamanò , khususnya mereka yang bekerja 

dengan pemangku-kepentingan yang memiliki kegiatan atau profesi yang mungkin teridentifikasi sebagai suatu  
ñancaman.ò Beberapa sinonim umum yang mungkin kurang menimbulkan perselisihan adalah tekanan dan 
sumber tekanan (stres). 
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Keluaran dari standar praktik ini 

meliputi: 
 
§ Identifikasi ancaman langsung 

dan jika memungkinkan, sebuah 
peta yang menunjukkan jejak/ 
tapak spasial dari setiap 
ancaman. 

 
§  Nilai  atau peringkat ancaman 

langsung untuk mengidentifikasi 
ancaman kritis. 

 
 

1D. Menganalisis Situasi 
Konservasi  
Standar ini mengajak Anda untuk 

menjelaskan konteks atau ñsituasiò di 

dalam proyek Anda. Analisis situasi 

adalah suatu proses yang akan membantu 

Anda dan tim proyek Anda membuat 

pemahaman bersama tentang konteks 

proyek Anda ï  termasuk menjelaskan 

hubungan antara sistem sosial, ekonomi, 

politik, dan kelembagaan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi target 

konservasi yang Anda ingin konservasi. 

Tergantung pada skala proyek dan 

sumberdaya yang tersedia, analisis 

situasi dapat berupa penelitian formal 

yang mendalam tentang wilayah/masalah atau deskripsi yang kurang formal berdasarkan 

masukan dari orang-orang yang akrab dengan wilayah/masalah tersebut. Langkah ini kadang-

kadang diabaikan ï setidaknya secara eksplisit ï dalam proyek-proyek konservasi, tetapi 

sebenarnya langkah ini sangat penting. Dengan memahami konteks proyek, Anda akan 

diperlengkapi lebih baik dalam pemilihan strategi dan identifikasi kegiatan yang akan mencapai 

sasaran dan tujuan konservasi.   

 
Standar ini dikembangkan dari apa yang sudah Anda lakukan terkait dengan konteks proyek 
Anda (ruang lingkup, target konservasi, dan ancaman langsung) yang mencakup menyelesaikan 
analisis situasi dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor penting yang mendorong ancaman 
langsung dan akhirnya mempengaruhi target konservasi. Hal ini meliputi ancaman tak langsung 
(dikenal juga sebagai akar masalah dan pemicu), peluang, dan  kondisi yang memungkinkan. 
Faktor-faktor ini dapat berkisar dari skala lokal hingga global. 
 
 
 
 
 

Pertimbangan Perubahan Iklim 3. Mengkaji 
Ancaman dan Kerentanan 

Perubahan iklim dapat menyebabkan ancaman baru 
terhadap target dan/atau berinteraksi dengan ancaman 
lainnya untuk memperburuk ancaman atau tekanan yang 
ada pada target konservasi. 

Sebuah Piranti umum untuk mengukur potensi pengaruh 
perubahan iklim yang ada terhadap target konservasi 
adalah kajian kerentanan. Mungkin perlu untuk 
melaksanakan suatu kajian kerentanan perubahan iklim 
untuk membantu tim proyek Anda mengidentifikasi 
paparan spesifik terhadap perubahan iklim (misalnya 
peningkatan suhu, perubahan curah hujan, kejadian 
ektrim seperti badai dan kekeringan, pengasaman air laut, 
dan kenaikan permukaan laut) yang paling sensitif bagi 
target konservasi Anda. Anda mungkin juga perlu 
mengidentifikasi kapasitas adaptif target Anda dalam 
merespon paparan tersebut.  Sebaiknya paparan iklim ini 
dimasukkan ke dalam model konseptual Anda (Langkah 
1D). 

Untuk sepenuhnya memasukkan perubahan iklim, perlu 
dimasukkan konsekuensi-konsekuensi ekologis dari 
paparan iklim sebagai tekanan (stres) dalam model 
konseptual Anda dan dilakukan kajian ancaman berbasis-
stres. Dengan cara ini Anda dapat memahami lebih jelas 
apakah perubahan iklim menyebabkan stres baru dan/atau 
bagaimana paparan iklim mungkin meningkatkan besarnya 
stres yang dihasilkan dari ancaman non-iklim.  
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Setiap faktor biasanya dapat dikaitkan dengan satu atau lebih pemangku-kepentingan ï

perorangan, kelompok, atau institusi  yang memiliki kepentingan atau dapat mempengaruhi 

sumberdaya alam di wilayah proyek dan/atau yang berpotensi akan terkena dampak dari kegiatan 

proyek dan akan mendapat keuntungan atau kerugian jika kondisi berubah atau tetap sama.  

Sebagai bagian dari analisis situasi, Anda harus melakukan analisis pemangku-kepentingan. 

Analisis ini membantu memperjelas hubungan yang mungkin memerlukan perhatian dan 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan. Anda perlu mempertimbangkan, baik pemangku-

kepentingan yang berkuasa dan berpengaruh maupun yang mungkin dirugikan atau 

terpinggirkan. Ketika Anda meninjau pemangku-kepentingan, perlu diingat juga mana yang 

cenderung akan menjadi mitra strategis penting untuk proyek (lihat Langkah 1A).  Ingatlah 

bahwa Anda dan tim Anda adalah juga pemangku-kepentingan.  

 

Produk penting dari analisis pemangku-kepentingan adalah identifikasi kepentingan utama ï 
yaitu apa yang paling dipedulikan atau dinilai oleh pemangku-kepentingan Anda. Menentukan 

kepentingan utama dapat membantu untuk menjelaskan apa yang mendorong perilaku dan 
keputusan dari pemangku-kepentingan utama. Contohnya, sebuah organisasi konservasi mungkin 

peduli dengan melestarikan hutan tropis untuk jangka panjang (pada Standar Terbuka, 
kepentingan utama ini ditangkap sebagai keadaan yang diinginkan dari suatu target konservasi); 

seorang individu mungkin sangat peduli dengan ketahanan pangan untuk keluarganya; dan 

sebuah komunitas mungkin sangat peduli dengan memiliki jaminan akses air bersih untuk jangka 
panjang.  Sebagai tim konservasi, Anda tidak akan mampu menangani semua kepentingan utama 

dari pemangku-kepentingan Anda. Tetapi, penting untuk menyadari keberadaannya dan 
bagaimana itu mempengaruhi proyek Anda. Beberapa kepentingan mungkin dikonversi menjadi 

target kesejahteraan manusia, atau dapat menyebabkan Anda menentukan kembali target 
konservasi Anda.  Kepentingan lain dapat disebut sebagai kendala atau peluang yang dapat 

digunakan untuk membuat pilihan yang lebih cerdas di antara strategi potensial dalam proses 
nantinya. Menentukan kepentingan juga akan membantu mengidentifikasi kompromi-kompromi 

potensial dan membatasi kemungkinan bahwa Anda akan dengan tidak sadar merugikan 

kepentingan pemangku-kepentingan atau menciptakan konflik yang tidak perlu. Sebagai contoh, 
analisis pemangku-kepentingan mungkin mengidentifikasi para peternak sebagai pemangku-

kepentingan yang kepentingan utamanya adalah menjaga kelangsungan hidup keluarganya, 
termasuk melindungi dan menyediakan ternak untuk mereka. Karena kepentingannya itu, para 

peternak mungkin bersikap negatif terhadap serigala, meskipun data statistik menunjukkan 
rendahnya kerugian akibat serigala predator.  Sebuah tim kerja yang bertugas melestarikan 

serigala akan mempertimbangkan perilaku ini sebagai kendala potensial atau ancaman tidak 
langsung terhadap kepentingan tim, sehingga kemudian dapat dipikirkan pentingnya perilaku ini 

dan apakah tim perlu merancang sebuah strategi untuk mengatasinya (lihat  Langkah 2A).  
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Salah satu cara untuk menangkap hubungan antara target konservasi, ancaman, peluang dan 
kepentingan utama adalah dengan membangun sebuah model konseptual. Model konseptual 
adalah sebuah Piranti yang secara visual memotret hubungan antara faktor-faktor yang berbeda 
dalam analisis situasi Anda (lihat Gambar 3 untuk model generik dan Gambar 4 untuk  contoh 
nyata yang berasal dari proyek berbasis-lokasi. Untuk contoh proyek berbasis-tematik, lihat 
Lampiran 4). Sebuah model yang baik menggambarkan hubungan sebab-akibat utama yang 
diasumsikan ada di dalam wilayah atau tema proyek oleh Anda dan tim Anda. Model ini harus 
dibuat sesederhana mungkin dengan tetap memasukkan hal-hal terperinci yang paling penting. 
Untuk tujuan ini, model konseptual untuk proyek skala besar akan perlu berada pada skala yang 
ñlebih umumò dibandingkan model untuk proyek skala kecil. Untuk memastikan bahwa model 
konseptual Anda secara umum mewakili pemahaman tim Anda terhadap konteks proyek yang 
Anda kerjakan, maka Anda harus membangunnya sebagai sebuah tim. Demikian juga, perlu 
dilakukan uji lapangan terhadap model tersebut dengan pemangku-kepentingan utama dan mitra, 
baik di dalam maupun di luar tim proyek, untuk memastikan bahwa model tersebut 
mencerminkan pemahaman mereka terhadap situasi yang ada. Ketika Anda menyusun dan 
menguji model konseptual ini di lapangan, Anda harus melacak apa yang Anda tidak diketahui 
dan apa yang mungkin memerlukan penelitian atau analisis lebih lanjut.  
 
 
Gambar 3. Model Konseptual Generik yang Menunjukkan Konteks Proyek 
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Gambar 4. Contoh Model Konseptual untuk lokasi Daerah Aliran Sungai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apabila tim proyek memutuskan penting untuk menjelaskan manfaat akhir dari kegiatan 

konservasinya ke masyarakat, maka isinya harus mencakup target kesejahteraan manusia.
7
 

Dalam konteks proyek konservasi, target kesejahteraan manusia berfokus pada komponen-
komponen kesejahteraan manusia yang dipengaruhi oleh status target konservasi. Sebagai 
contoh, mata pencaharian berbasis-kehutanan dapat menjadi target kesejahteraan manusia dalam 
sebuah proyek pelestarian sumberdaya hutan untuk tujuan keanekaragaman-hayati dan 
pemanfaatan yang berkelanjutan. Seluruh target kesejahteraan manusia pada suatu lokasi harus 
secara kolektif mewakili sekumpulan kebutuhan kesejahteraan manusia yang bergantung pada 
target konservasi.  

 
Gambar 5. Hubungan Umum antara Konservasi dengan Target Kesejahteraan Manusia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
7
Seperti yang didefinisikan oleh Millennium Ecosystem Assessment, kesejahteraan manusia meliputi: 1) materi yang 

diperlukan untuk hidup layak, 2) kesehatan, 3) hubungan sosial yang baik, 4) keamanan, dan 5) kebebasan dan 
pilihan. 
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Dalam sebuah model konseptual, target kesejahteraan manusia ditunjukkan di sebelah kanan 
target konservasi, yang dipengaruhi oleh status target konservasi dan jasa-jasa ekosistem yang 
bergantung pada konservasi keanekaragaman-hayati  (Gambar 5 dan  Gambar 6). Meskipun  
mungkin sangat penting, target kesejahteraan manusia cenderung bukanlah fokus yang 
mengarahkan proyek konservasi. Dengan demikian, target tersebut dipertimbangkan dalam 
analisis situasi, bukan pada  Langkah 1B. Seperti yang dijelaskan lebih lanjut dalam  Langkah 
2A tentang asumsi dan tujuan, beberapa strategi konservasi mungkin mempunyai hasil-hasil 
yang menguntungkan secara sosial, yang diperlakukan berbeda dibandingkan target 
kesejahteraan manusia dalam proses perencanaan. Contoh lain untuk proyek tematik dapat 
dilihat pada Gambar 7.   

 

 
Gambar 6. Contoh Model Konseptual dengan Target Kesejahteraan Manusia 
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Gambar 7. Contoh Target Kesejahteraan Manusia untuk Proyek Tematik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keluaran untuk standar praktik ini adalah: 
 
§ Identifikasi dan analisis ancaman tidak langsung dan peluang.  

 
§ Jika relevan, pemilihan target kesejahteraan manusia, termasuk penjelasan singkat 

tentang alasan dipilihnya target tersebut.   
 
§ Kajian pemangku-kepentingan dan kepentingan utama mereka.  

 
§ Model konseptual awal yang menggambarkan hubungan sebab dan akibat 

penting di antara faktor-faktor yang bekerja di lokasi Anda.  
 
§ Uji lapangan dan revisi model konseptual Anda.  

 

 

2. Merencanakan Tindakan dan Pemantauan Anda  
 
Setelah Anda menjelaskan parameter dasar untuk proyek Anda, langkah berikutnya adalah 
menentukan sasaran dan strategi. Secara khusus, yang termasuk dalam langkah ini adalah 
menetapkan dan menyusun sasaran, strategi dan tujuan proyek Anda, serta mengidentifikasi 
asumsi yang Anda buat tentang bagaimana strategi Anda pada akhirnya akan mencapai sasaran 
proyek. Sasaran, strategi, tujuan, dan asumsi yang mendasari proyek Anda bersama-sama disebut 
sebagai Rencana Tindakan proyek Anda.  
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